BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kessmpulan

1.  Umur panen 6 bulan berpengaruh terhadap berat basah, berat kering, dan berat
minyak nilam.

2. Waktu penjemuran 7 jam selama 2 hari berpengaruh pada berat kering dan
rendemen minyak nilam.

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan umur panen dan waktu penjemuran

terhadap rendemen minyak nilam.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikemukakan saran
sebagai berikut.
1. Petani sebaiknya melakukan pemanenan tanaman nilam pada umur 6 bulan,
dan melakukan penjemuran dengan waktu 7 jam selama 2 hari.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan perlakuan umur panen dan
waktu penjemuran yang berbeda-beda agar diperoleh umur panen dan waktu
penjemuran yang lebih tepat untuk menghasilkan rendemen minyak nilam

yang optimal.
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